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Abstrak 

Gangguan informasi berupa misinformasi, disinformasi, dan malinformasi menyebar jauh 

lebih cepat daripada kemampuan verifikasi manual, sehingga dibutuhkan aplikasi yang mampu 

menelusuri bukti dan menyajikan tingkat kepercayaan suatu klaim secara terbuka. Sebagian 

besar penelitian sistem deteksi di Indonesia berhenti pada perbandingan algoritma dan, ketika 

sampai pada tahap pembangunan aplikasi, mengandalkan model Waterfall yang mengasumsikan 

kebutuhan bersifat tetap. Asumsi tersebut sulit dipenuhi pada sistem berbasis pembelajaran 

mesin, karena kebutuhan baru justru muncul setelah model dievaluasi. Penelitian ini 

mengembangkan aplikasi web TrustNet untuk deteksi gangguan informasi menggunakan metode 

Scrum, dengan pekerjaan disusun sebagai product backlog dan dikerjakan melalui enam sprint. 

Setiap sprint menghasilkan increment yang dapat dijalankan, mulai dari akuisisi berita, 

penelusuran pengetahuan, validasi bukti, kalibrasi probabilitas, evolusi keyakinan, hingga 

dasbor intelijen dan otomasi terjadwal. Pengujian fungsional dilakukan menggunakan black box 

testing terhadap 30 skenario uji yang mencakup sepuluh modul aplikasi. Hasil pengujian 

menunjukkan 28 skenario berjalan sesuai dengan yang diharapkan, sehingga diperoleh tingkat 

kelulusan sebesar 93,3%. Aplikasi berhasil dioperasikan pada aliran berita nyata dengan 2.004 

artikel terhimpun, 3.079 isu terekstraksi, dan 333 isu tervalidasi bukti. Penerapan Scrum terbukti 

mengakomodasi dua perubahan kebutuhan yang tidak teridentifikasi pada perencanaan awal, 

yaitu penyisipan lapisan validasi bukti dan pengulangan pelatihan model hingga versi ketiga 

belas. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan iteratif lebih sesuai untuk pengembangan 

aplikasi deteksi berbasis pembelajaran mesin dibanding pendekatan sekuensial. 
 

Kata kunci - Blackbox Testing, Gangguan Informasi, Pengembangan Perangkat Lunak, Scrum,  

       TrustNet 

 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Penyebaran informasi melalui kanal digital berlangsung jauh lebih cepat dibanding proses 

verifikasinya. Berita yang belum terkonfirmasi dapat menjangkau ribuan pembaca dalam 

hitungan menit dan menimbulkan kerugian nyata, mulai dari menurunnya kepercayaan terhadap 

program kesehatan publik [1] hingga terganggunya proses politik menjelang pemilihan umum 

[2]. Kemunculan kecerdasan buatan generatif memperberat persoalan tersebut karena konten 

palsu kini dapat diproduksi dalam jumlah besar dengan kualitas bahasa yang menyerupai tulisan 

manusia [3]. Kondisi ini menuntut tersedianya aplikasi yang tidak sekadar memberi label benar 

atau salah, melainkan juga menampilkan bukti pendukung dan tingkat kepercayaan yang dapat 

ditelusuri pengguna. 
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Penelitian mengenai deteksi berita palsu di Indonesia telah berkembang cukup luas pada 

aras algoritma. Algoritma Naive Bayes banyak digunakan sebagai basis klasifikasi teks dan 

menunjukkan akurasi yang tinggi pada korpus terbatas [4], sementara pembandingan dengan 

Support Vector Machine memberikan gambaran mengenai karakteristik masing-masing 

pendekatan [5]. Model berbasis transformer seperti IndoBERT dilaporkan lebih tangguh 

dibanding pendekatan statistik ketika dihadapkan pada kalimat jebakan [6], dan representasi kata 

terdistribusi juga dimanfaatkan untuk klasifikasi teks berbahasa Indonesia [7]. Pendekatan 

penggalian teks maupun pembelajaran mendalam turut diterapkan pada domain berita kesehatan 

dan pembandingan antarsitus berita [8], [9]. 

Sebagian penelitian melangkah lebih jauh dengan mewujudkan hasil klasifikasi menjadi 

aplikasi yang dapat digunakan publik. Sistem deteksi hoaks berbasis web telah dibangun dengan 

memadukan pemrosesan bahasa alami dan klasifikasi Naive Bayes [10], sedangkan 

pengembangan sistem deteksi informasi palsu berbasis BERT dilaporkan mencapai tingkat 

kelulusan pengujian black box sebesar 95,5% [11]. Pemanfaatan model bahasa besar yang 

dipadukan dengan Retrieval-Augmented Generation juga mulai diterapkan untuk menghadirkan 

jawaban yang bersandar pada dokumen sumber [12]. Perkembangan ini menunjukkan bahwa 

persoalan deteksi gangguan informasi telah bergeser dari pertanyaan algoritma apa yang paling 

akurat menuju pertanyaan bagaimana kemampuan tersebut diwujudkan menjadi perangkat lunak 

yang layak dioperasikan. 

Pada aras rekayasa perangkat lunak, penelusuran terhadap publikasi pengembangan 

sistem deteksi di Indonesia memperlihatkan dominasi pendekatan sekuensial. Model Waterfall 

digunakan pada pembangunan sistem informasi berbasis web [13], sistem pemantauan kesehatan 

berbasis Android [14], maupun sistem pendukung deteksi objek [15]. Pendekatan berorientasi 

objek melalui Object-Oriented Analysis and Design dipilih untuk menjamin arsitektur yang 

modular [16], sedangkan metode prototyping diterapkan ketika kebutuhan pengguna belum 

sepenuhnya jelas di awal [17], [18]. Pengembangan sistem pakar untuk deteksi dini kondisi 

kesehatan pun disusun mengikuti alur bertahap yang serupa dan dievaluasi setelah seluruh tahap 

perancangan selesai [19]. Seluruh pendekatan tersebut menempatkan penetapan kebutuhan 

sebagai aktivitas yang tuntas sebelum implementasi dimulai. 

Asumsi kebutuhan yang bersifat tetap sulit dipertahankan pada aplikasi yang intinya 

adalah model pembelajaran mesin. Kebutuhan baru justru banyak bermunculan setelah model 

dilatih dan dievaluasi, misalnya ketika keluaran model ternyata memerlukan penyaring bukti 

tambahan atau ketika distribusi kelas menuntut pelatihan ulang. Kesenjangan inilah yang menjadi 

titik tolak penelitian ini: belum ditemukan publikasi pengembangan aplikasi deteksi gangguan 

informasi di Indonesia yang secara eksplisit menerapkan kerangka kerja Scrum beserta artefak 

dan seremoninya. Penelitian ini bertujuan mengembangkan aplikasi web TrustNet untuk deteksi 

gangguan informasi menggunakan metode Scrum, mendokumentasikan bagaimana perubahan 

kebutuhan ditangani melalui mekanisme sprint, serta mengukur kesesuaian fungsional aplikasi 

melalui pengujian black box. Kontribusi yang diharapkan mencakup tersedianya rujukan 

penerapan Scrum pada pengembangan aplikasi deteksi berbasis pembelajaran mesin, sekaligus 

aplikasi TrustNet yang dapat diakses publik. 
 

2. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian rekayasa perangkat lunak yang menghasilkan aplikasi 

web sebagai luaran utama. Objek penelitian adalah aplikasi TrustNet, sebuah platform media 

intelligence untuk deteksi gangguan informasi pada berita daring yang dapat diakses pada 

https://trustnet.sibermu.my.id/. TrustNet merupakan nama riset dan nama domain teknis platform 

ini, sedangkan pada antarmuka publik yang diakses pengguna sehari-hari aplikasi yang sama 

ditampilkan dengan nama merek KemenWaras (Kementerian Orang Waras); kedua nama tersebut 

merujuk pada satu sistem yang identik, sehingga seluruh tangkapan layar pada bagian hasil 

penelitian yang menampilkan branding KemenWaras adalah tampilan aktual aplikasi TrustNet. 
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Pengembangan dilakukan menggunakan kerangka kerja Scrum, sedangkan kesesuaian fungsional 

aplikasi diukur menggunakan black box testing. 

2.1 Kerangka Kerja Scrum 
Metode Scrum dipilih karena spesifikasi kebutuhan aplikasi tidak dapat ditetapkan secara 

menyeluruh pada tahap awal pengembangan. Komponen inti aplikasi, yakni model klasifikasi dan 

penelusuran bukti, baru dapat dinilai kelayakannya setelah diuji menggunakan data nyata. Oleh 

karena itu, hasil evaluasi dari satu tahap akan menjadi masukan bagi penentuan kebutuhan di 

tahap selanjutnya. Karakteristik ini berbeda dengan pendekatan sekuensial yang umum digunakan 

pada sebagian besar penelitian sejenis, namun sejalan dengan prinsip evaluasi iteratif pada metode 

prototyping. Secara visual, alur kerja dan tahapan pelaksanaan pengembangan perangkat lunak 

menggunakan metodologi Scrum dapat dilihat secara lebih terperinci pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1 Metodologi Scrum 

Gambar 1 merupakan alur metodologi Scrum dimulai dengan pendefinisian ruang lingkup 

proyek (Scope) yang kemudian dijabarkan ke dalam daftar kebutuhan utama sistem atau Product 

Backlog. Setelah melalui tahap perancangan awal (Design), proses pengembangan memasuki 

siklus iteratif utama. Setiap iterasi diawali dengan Sprint Planning meeting guna menentukan 

Sprint Backlog, yaitu kumpulan tugas yang akan diselesaikan dalam satu periode sprint. Selama 

tahap pengerjaan (Sprint Execution dan Sprint Automation), tim pengembang melakukan 

koordinasi harian melalui seremoni Daily Scrum. Pada akhir setiap siklus, tim menyelenggarakan 

Sprint Review Meeting untuk mendemonstrasikan hasil kerja kepada pemangku kepentingan, 

serta Sprint Retrospective untuk mengevaluasi dan memperbaiki proses kerja internal tim. 

Rangkaian siklus ini akan terus berulang dan secara bertahap menghasilkan penambahan fitur 

aplikasi berupa perangkat lunak yang berfungsi dan siap digunakan (Usable Software). 

Peran di dalam tim pengembang terbagi menjadi tiga. Pertama, Product Owner 

bertanggung jawab dalam menyusun dan menetapkan prioritas product backlog berdasarkan 

kebutuhan analis informasi. Kedua, Scrum Master bertugas memfasilitasi jalannya seremoni 

(Scrum events) serta mengatasi berbagai hambatan teknis. Ketiga, Development Team 

melaksanakan proses perancangan, pengodean, dan pengujian secara mandiri. Adapun seremoni 

yang dijalankan dalam siklus ini meliputi: Sprint Planning pada awal sprint, Daily Scrum sebagai 

wadah sinkronisasi harian, Sprint Review untuk mendemonstrasikan increment (hasil kerja), serta 

Sprint Retrospective yang bertujuan untuk mengevaluasi dan memperbaiki proses kerja pada 

sprint berikutnya. 

2.2 Product Backlog dan Perencanaan Sprint 

Kebutuhan aplikasi dirumuskan sebagai product backlog dalam bentuk user story yang 

diberi bobot menggunakan story point berskala Fibonacci. Prioritas ditetapkan berdasarkan 

ketergantungan antarmodul, yaitu modul yang menjadi masukan bagi modul lain dikerjakan lebih 

dahulu. Ringkasan product backlog beserta pemetaannya ke dalam sprint ditunjukkan pada Tabel 

1. 

Tabel 1 Product backlog dan pemetaan sprint aplikasi TrustNet 

ID User story Story point Sprint 

PB-01 Sebagai sistem, saya menghimpun berita dari kanal media daring secara terjadwal 8 1 

PB-02 Sebagai analis, saya melihat isu yang sedang menjadi tren dari berita terhimpun 5 1 
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ID User story Story point Sprint 

PB-03 Sebagai sistem, saya menelusuri dokumen pengetahuan yang relevan dengan suatu isu 13 2 

PB-04 Sebagai analis, saya melihat bukti pendukung beserta skor kecocokan fakta 8 3 

PB-05 Sebagai sistem, saya menghasilkan probabilitas terkalibrasi atas status suatu isu 13 4 

PB-06 Sebagai analis, saya memantau perubahan tingkat keyakinan ketika bukti baru muncul 8 5 

PB-07 Sebagai analis, saya membaca ringkasan asesmen intelijen per isu 5 5 

PB-08 Sebagai analis, saya melihat dasbor ringkas kondisi nasional dan antrean kerja 8 6 

PB-09 Sebagai administrator, saya menjadwalkan eksekusi rantai proses secara otomatis 5 6 

PB-10 Sebagai administrator, saya mengelola akun dan peran pengguna aplikasi 3 6 
 

Tabel 1 mencerminkan estimasi kerumitan relatif, bukan durasi pengerjaan. Butir PB-03 

dan PB-05 memperoleh bobot tertinggi karena keduanya melibatkan integrasi model bahasa dan 

proses kalibrasi yang hasilnya tidak dapat dipastikan sejak awal. 

2.3 Arsitektur Aplikasi 
Aplikasi disusun sebagai rantai pemrosesan berlapis. Lapisan pertama melakukan akuisisi 

berita dan ekstraksi isu. Lapisan kedua menelusuri dokumen pengetahuan menggunakan 

pendekatan Retrieval-Augmented Generation. Lapisan ketiga menghasilkan probabilitas 

terkalibrasi atas status suatu isu melalui tiga tahap: pertama, sistem menghitung skor deteksi awal 

pola berdasarkan kemiripan isu dengan korpus berita yang telah diberi label; kedua, skor tersebut 

disesuaikan dengan konteks menggunakan bukti yang diperoleh dari lapisan penelusuran 

pengetahuan; dan ketiga, probabilitas akhir dikalibrasi menggunakan pendekatan inferensi 

Bayesian sehingga nilai keluaran mencerminkan kekuatan bukti yang ditemukan, bukan sekadar 

skor klasifikasi mentah. Lapisan keempat memperbarui tingkat keyakinan ketika bukti baru 

tersedia. Seluruh lapisan dikendalikan oleh penjadwal yang menjalankan rantai proses secara 

otomatis, dengan pola otomasi yang serupa dengan sistem pemantauan berkala pada domain lain 

[20]. 

Antarmuka aplikasi dibangun berbasis web dengan penyusunan tata letak yang mengacu 

pada prinsip user centered design agar informasi kepercayaan suatu isu dapat dibaca analis tanpa 

pelatihan khusus [21]. Hak akses dipisahkan ke dalam peran administrator dan author melalui 

mekanisme autentikasi dan middleware, sebagaimana diterapkan pada pengamanan sistem 

persuratan berbasis web [22], sedangkan pembatasan akses pada tiap modul mengikuti praktik 

access control pada pengamanan informasi website akademik [23]. Kredensial layanan eksternal 

disimpan sebagai variabel lingkungan dan tidak ditanam langsung pada kode sumber, mengikuti 

praktik pencegahan kebocoran kredensial pada repositori [24]. 

2.4 Metode Pengujian 
Pengujian kesesuaian fungsional dilakukan menggunakan black box testing, yaitu 

pengujian yang menilai keluaran aplikasi terhadap masukan tertentu tanpa memeriksa struktur 

kode internalnya. Metode ini dipilih karena berfokus pada perilaku yang teramati oleh pengguna 

dan telah digunakan pada penelitian pengembangan sistem deteksi maupun evaluasi sistem 

informasi berbasis web sebagaimana diuraikan pada bagian pendahuluan. Konsep dasar dan alur 

kerja dari metode pengujian tersebut diilustrasikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2 Alur black box testing 

Gambar 2 metode Black Box Testing berfokus pada pengujian fungsionalitas sistem tanpa 

perlu mengetahui struktur internal maupun kode program dari aplikasi tersebut (direpresentasikan 

sebagai kotak hitam atau Software under test). Proses pengujian berawal dari dokumen spesifikasi 

kebutuhan (Requirements Document) yang digunakan sebagai acuan utama untuk merumuskan 

data masukan (Inputs). Data masukan tersebut kemudian diproses oleh sistem untuk 
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menghasilkan sebuah luaran (Outputs). Pada tahap akhir, luaran yang dihasilkan akan dievaluasi 

dan divalidasi (Validate output) guna memastikan bahwa respons sistem telah sepenuhnya sesuai 

dengan ekspektasi fungsional yang tertuang dalam dokumen spesifikasi awal. 

Sebanyak 30 skenario uji disusun untuk mencakup sepuluh modul aplikasi sesuai butir 

product backlog. Setiap skenario memuat masukan, hasil yang diharapkan, dan hasil yang 

teramati. Skenario dinyatakan lulus apabila hasil yang teramati sama dengan hasil yang 

diharapkan. Tingkat kelulusan dihitung menggunakan persamaan (1). 

Tingkat kelulusan = (Jumlah skenario lulus / Jumlah seluruh skenario) × 100% (1) 

Pengujian dijalankan pada lingkungan produksi menggunakan data berita nyata yang 

telah terhimpun, sehingga perilaku yang teramati mencerminkan kondisi operasional aplikasi dan 

bukan kondisi laboratorium. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Pelaksanaan Sprint 

Pengembangan diselesaikan dalam enam sprint. Setiap sprint ditutup dengan sprint 

review yang menghasilkan increment berupa modul yang dapat dijalankan, kemudian dilanjutkan 

sprint retrospective untuk menilai proses kerja. Ringkasan capaian tiap sprint ditunjukkan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2 Capaian increment dan hasil sprint review 

Sprint Butir backlog Increment yang dihasilkan Hasil review 

1 PB-01, PB-02 Modul akuisisi berita terjadwal dan halaman tren isu Diterima 

2 PB-03 Modul penelusuran pengetahuan berbasis RAG Diterima dengan catatan 

3 PB-04 Modul validasi bukti beserta skor kepercayaan dan kecocokan fakta Diterima 

4 PB-05 Modul kalibrasi probabilitas dan panel kesehatan model Diterima dengan catatan 

5 PB-06, PB-07 Modul evolusi keyakinan dan asesmen intelijen Diterima 

6 PB-08, PB-09, PB-10 
Dasbor operasional, penjadwal proses, dan manajemen peran 

pengguna 
Diterima 

 

Dua sprint ditutup dengan status diterima dengan catatan. Pada sprint kedua, review 

menemukan bahwa keluaran penelusuran pengetahuan belum dapat langsung dipercaya karena 

dokumen yang terambil tidak selalu memuat pernyataan yang benar-benar menguji klaim. Product 

owner kemudian menambahkan butir PB-04 sebagai lapisan validasi bukti yang disisipkan di 

antara penelusuran pengetahuan dan kalibrasi probabilitas. Butir ini tidak terdapat pada product 

backlog awal dan merupakan hasil langsung dari mekanisme review. 

Pada sprint keempat, review menemukan bahwa probabilitas keluaran model belum stabil 

sehingga pelatihan ulang perlu dilakukan berkali-kali seiring bertambahnya data berlabel. 

Pelatihan ulang tersebut dikelola sebagai pekerjaan berulang lintas sprint dan menghasilkan 

model aktif versi ketiga belas pada akhir pengembangan. Kedua temuan ini memperlihatkan 

bahwa kebutuhan penting baru terungkap setelah increment dijalankan pada data nyata, suatu 

kondisi yang sulit diakomodasi apabila kebutuhan dibekukan sejak tahap analisis. 

3.2 Implementasi Antarmuka Aplikasi 

Increment dari keenam sprint terintegrasi menjadi satu aplikasi web yang dapat diakses 

publik bernama TrustNet, yang pada antarmuka publiknya ditampilkan dengan nama merek 

KemenWaras sebagaimana terlihat pada Gambar 3 hingga Gambar 7. Antarmuka aplikasi 

disajikan secara berurutan mulai dari halaman beranda, form pemasukan berita yang akan 

diverifikasi, hingga halaman keluaran hasil analisis, untuk memperlihatkan alur penggunaan 

sistem oleh pengguna. Tampilan halaman beranda aplikasi ditunjukkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3 Halaman Beranda Aplikasi KemenWaras 

Gambar 3 merupakan halaman beranda menampilkan slogan ajakan verifikasi sebelum 

menyebarkan informasi beserta dua tombol akses utama, yaitu untuk memeriksa berita secara 

langsung dan untuk melihat daftar isu yang sedang viral. Pengguna yang memilih memeriksa 

berita kemudian diarahkan ke form pemasukan konten yang akan diverifikasi, sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4 Antarmuka Input Verifikasi Berita 

Gambar 4 pengguna dapat menempelkan teks berita atau mengunggah gambar berita yang 

ingin diperiksa. Sistem menampilkan jumlah karakter yang dimasukkan beserta tips kroscek 

untuk membantu pengguna menyusun masukan yang lebih lengkap sebelum menekan tombol 

analisis. Hasil pemeriksaan yang dihasilkan sistem ditunjukkan pada Gambar 5. 

 
Gambar 5 Output Analisis AI Confidence Score dan Parameter Penilaian 

Gambar 5 memperlihatkan skor AI confidence score beserta rincian parameter penilaian, 

yaitu deteksi awal pola, kalibrasi konteks, dan kekuatan bukti berbasis logika Bayesian, disertai 
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ringkasan eksekutif yang menjelaskan dasar penilaian secara naratif. Selain hasil pemeriksaan per 

berita, aplikasi juga menyediakan halaman dasbor operasional yang merangkum kondisi seluruh 

isu yang sedang ditangani, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 6. 

 

Gambar 6 Halaman dasbor operasional aplikasi TrustNet 

Gambar 6 panel sebaran risiko dan prioritas menampilkan proporsi isu berdasarkan 

tingkat urgensi penanganan, sedangkan antrean di sisi lain memuat isu yang tingkat keyakinannya 

berubah signifikan dan menunggu peninjauan analis. Increment sprint ketiga berupa modul 

validasi bukti ditampilkan pada halaman tersendiri yang memuat jumlah isu tervalidasi, rerata 

skor kepercayaan, rerata skor kecocokan fakta, dan sebaran status verifikasi. Tampilan modul 

tersebut ditunjukkan pada Gambar 7. 

 

Gambar 7 Halaman validasi bukti sebagai increment sprint ketiga 

Gambar 7 mencerminkan kondisi operasional aplikasi hingga saat pengujian dilakukan. 

Selama periode pengamatan operasional berkelanjutan sekitar empat hari, aplikasi telah 

menghimpun 2.004 artikel berita dengan laju rata-rata 495 artikel per 24 jam, mengekstraksi 3.079 

isu dari tren pemberitaan, dan memvalidasi 333 isu melalui modul validasi bukti. Rerata skor 

kepercayaan tercatat sebesar 60% dan rerata skor kecocokan fakta sebesar 62%. Capaian ini 

menunjukkan bahwa seluruh increment dapat berjalan sebagai satu rantai proses yang utuh, bukan 

sekadar modul yang berdiri sendiri. 

3.3 Hasil Pengujian Black Box 

Pengujian dilaksanakan terhadap 30 skenario yang mencakup sepuluh modul aplikasi. 

Ringkasan hasil pengujian per modul ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3 Rekapitulasi hasil black box testing per modul 
No Modul yang diuji Jumlah skenario Lulus Tidak lulus 

1 Autentikasi dan manajemen peran 3 3 0 

2 Akuisisi berita terjadwal 3 3 0 

3 Tren isu 3 3 0 

4 Penelusuran pengetahuan 3 2 1 

5 Validasi bukti 4 4 0 

6 Kalibrasi probabilitas 3 3 0 

7 Evolusi keyakinan 3 3 0 

8 Asesmen intelijen 3 3 0 

9 Dasbor operasional 3 3 0 

10 Penjadwal proses 2 1 1 

 Jumlah 30 28 2 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa delapan dari sepuluh modul lulus seluruh skenario ujinya, 

sedangkan modul penelusuran pengetahuan dan penjadwal proses masing-masing menyisakan 



343 

IJCCS ISSN: 197 

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 

satu skenario yang tidak lulus. Rincian skenario yang tidak lulus pada kedua modul tersebut 

diuraikan pada Tabel 4. 

Tabel 4 Rincian skenario uji yang tidak lulus 

Skenario Hasil yang diharapkan Hasil yang teramati 

Menelusuri pengetahuan untuk isu tanpa 

padanan dokumen 

Sistem menampilkan pesan bahwa 

dokumen pendukung tidak ditemukan 

Sistem menampilkan daftar kosong tanpa 

pesan penjelas 

Memantau status penjadwal ketika 

koneksi pembaruan langsung terputus 

Sistem menampilkan status terakhir yang 

diketahui beserta waktu pembaruan 

Sistem menampilkan peringatan bahwa 

angka mungkin tertinggal beberapa detik 
 

Tabel 4 menunjukkan bahwa kedua skenario yang tidak lulus berkaitan dengan 

penanganan kondisi tepi dan bukan kegagalan pada fungsi utama modul. Berdasarkan persamaan 

(1), tingkat kelulusan pengujian adalah 28 dibagi 30 dikalikan 100% atau sebesar 93,3%. Kedua 

skenario yang tidak lulus tidak menghentikan jalannya rantai proses dan tergolong kekurangan 

pada penanganan kondisi tepi, yaitu ketiadaan pesan penjelas saat hasil penelusuran kosong dan 

ketidakjelasan status ketika koneksi pembaruan langsung terputus. Kedua temuan tersebut dicatat 

sebagai butir product backlog baru untuk dikerjakan pada sprint berikutnya. 

3.4 Pembahasan 

Tingkat kelulusan sebesar 93,3% berada sedikit di bawah capaian 95,5% yang dilaporkan 

pada pengembangan sistem deteksi informasi palsu berbasis BERT sebagaimana diuraikan pada 

bagian pendahuluan. Perbandingan ini perlu dibaca dengan hati-hati karena jumlah dan cakupan 

skenario pada kedua penelitian tidak sama, sehingga angka tersebut lebih tepat dipahami sebagai 

indikasi bahwa kesesuaian fungsional aplikasi berada pada rentang yang wajar dibanding sebagai 

pembuktian keunggulan. 

Nilai utama penerapan Scrum pada penelitian ini terletak pada kemampuannya menyerap 

perubahan kebutuhan. Dua perubahan yang tercatat, yaitu penyisipan lapisan validasi bukti dan 

pelatihan ulang model hingga versi ketiga belas, sama-sama muncul dari hasil evaluasi increment 

dan bukan dari analisis kebutuhan di awal. Pada model Waterfall yang digunakan pada sebagian 

besar penelitian sejenis, perubahan semacam itu umumnya baru dapat ditangani setelah seluruh 

tahap selesai atau menuntut pengulangan tahap analisis. Metode prototyping memang 

menyediakan ruang evaluasi berulang, namun tidak menyediakan artefak pengelolaan prioritas 

seperti product backlog yang pada penelitian ini terbukti memudahkan penempatan kebutuhan 

baru tanpa mengganggu pekerjaan yang sedang berjalan. 

Pendekatan berorientasi objek yang menekankan modularitas arsitektur tetap relevan dan 

tidak bertentangan dengan Scrum, karena keduanya bekerja pada aras yang berbeda. Modularitas 

antarlapisan pada aplikasi TrustNet justru menjadi prasyarat yang memungkinkan setiap sprint 

menghasilkan increment yang dapat dijalankan secara mandiri. Dengan demikian, temuan 

penelitian ini menempatkan Scrum sebagai pelengkap praktik perancangan yang telah mapan, 

bukan sebagai penggantinya. 

Keterbatasan penelitian ini perlu dikemukakan. Pertama, pengujian yang dilaporkan 

terbatas pada kesesuaian fungsional melalui black box testing dan belum mencakup pengujian 

penerimaan pengguna maupun pengukuran ketergunaan, sehingga penilaian dari sisi pengguna 

akhir belum tersedia sebagaimana lazim dilakukan pada penelitian pengembangan sistem yang 

melibatkan responden. Kedua, penelitian dijalankan oleh satu tim pada satu produk, sehingga 

temuan mengenai keunggulan Scrum belum dapat digeneralisasi tanpa pembandingan langsung 

terhadap tim lain yang mengerjakan produk serupa dengan metode berbeda. Ketiga, ukuran 

keberhasilan proses masih bertumpu pada catatan sprint review dan belum menyertakan metrik 

proses seperti velocity antarsprint. 
 

4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal 

berikut. 
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1. Aplikasi web TrustNet untuk deteksi gangguan informasi berhasil dikembangkan 

menggunakan metode Scrum melalui enam sprint yang masing-masing menghasilkan 

increment berupa modul yang dapat dijalankan. 

2. Aplikasi berhasil dioperasikan pada aliran berita nyata dengan capaian 2.004 artikel 

terhimpun, 3.079 isu terekstraksi, dan 333 isu tervalidasi bukti, dengan rerata skor 

kepercayaan 60% dan skor kecocokan fakta 62%. 

3. Pengujian black box terhadap 30 skenario pada sepuluh modul menghasilkan 28 skenario 

lulus atau tingkat kelulusan sebesar 93,3%, dengan dua ketidaksesuaian berupa penanganan 

kondisi tepi yang tidak menghentikan jalannya rantai proses. 

4. Pada proyek ini, mekanisme sprint review mampu menyerap dua perubahan kebutuhan yang 

tidak teridentifikasi pada perencanaan awal, yaitu penyisipan lapisan validasi bukti dan 

pelatihan ulang model hingga versi ketiga belas; temuan ini mencerminkan pengalaman pada 

satu proyek dan belum tentu dapat digeneralisasi tanpa pengujian pada proyek lain. 

5. Kelebihan pendekatan Scrum pada penelitian ini adalah keleluasaan menambahkan 

kebutuhan baru tanpa mengulang tahap analisis, sedangkan kekurangannya adalah 

kebutuhan komitmen tim yang konsisten untuk menjalankan seremoni Scrum secara 

berkelanjutan, sebagaimana umum disyaratkan pada penerapan kerangka kerja ini. 

 

5. SARAN 
 

Beberapa saran untuk penelitian lanjutan dapat dikemukakan sebagai berikut. 

1. Melakukan pengujian penerimaan pengguna dan pengukuran ketergunaan dengan 

melibatkan analis informasi sebagai responden, sehingga kualitas aplikasi dapat dinilai dari 

sisi pengguna akhir. 

2. Menambahkan pencatatan metrik proses seperti velocity dan burndown chart antarsprint agar 

kontribusi Scrum terhadap produktivitas pengembangan dapat diukur secara kuantitatif. 

3. Melakukan penelitian pembanding yang mempertemukan tim dengan metode Scrum dan tim 

dengan metode Waterfall pada spesifikasi produk yang sama untuk menguji generalisasi 

temuan. 

4. Menyempurnakan penanganan kondisi tepi pada modul penelusuran pengetahuan dan 

penjadwal proses sesuai dua temuan pengujian yang belum lulus. 
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